BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibuat dalam bab

pembahasan atau dalam bab I, penulis mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan, pengalaman Anak Buah Kapal bagian dek terhadap
aplikasi peraturan-peraturan dan prosedur keselamatan kerja
kurang maksimum.

Pengenalan, familiarisasi dan pemahaman prosedur serta latihan-
latihan keselamatan kerja bagi Anak Buah bagian dek kurang
dilaksanakan dengan semestinya.

Kurangnya motivasi ABK dek mengenai keselamatan kerja di atas
kapal.

Kurang maksimalnya tindakan pengawasan yang dilakukan
perusahaan atau safety officer mengenai pelaksanaan

keselamatan kerja dikapal.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas maka berikut ini penulis mengajukan saran

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, yaitu:

1.

Diharapkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai
pelaksanaan peraturan-peraturan dan prosedur kerja kepada ABK
dek dengan cara melakukan pertemuan-pertemuan mengenai
keselamatan kerja yang melibatkan ABK bagian dek.

Sebaiknya peran aktif safety officer atau perwira dek untuk
melakukan pendekatan atau konsultasi yang lebih dekat atau
akrab dengan ABK dek atas semua persoalan yang menyangkut
keselamatan kerja di Dek dan juga selalu menjelaskan mengenai

pemahaman  peraturan-peraturan  atau  prosedur-prosedur
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keselamatan kerja pada ABK bagian dek serta diadakanya latihan-
latihan keselamatan yang terjadwal.

Seyogyanya diadakan peningkatan penerangan dan motivasi
tentang keselamatan kerja dan bonus kalau tidak terjadi
kecelakaaan dalam kurun waktu tertentu.

Untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dan menegakkan ISM code
diatas kapal disarankan kepada nakhoda untuk selalu melakukan
pengawasan dan pengecekan tentang pelaksanaan penggunaan

checklist dan paper work di atas kapal.
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